BAB 1

PENDAHULUAN

Peselitian ini merupakan perluasan studi lentang faktor-faktor yang
% penghentiun prematur andit yang dilakukan auditor. Pada bagian
@erwhan latar belakang penelitian dengan menjelaskan perilaku audit
vang diteliti, motivasi melakukan penelitian, dan faktor-faktor yang
terhadap premature sign-off. Uraian berikutnya adalah karakieristik
suditor vang diteliti dan masalah yang akan dijawab penelitian ini.

akhir dikemukakan tujuan penelitian.

Belakang Masalah

Padfa akhir-akhir ini kasus audit pada perusahaan, seperti kasus Enron,
di USA (Duska dan Brenda, 2003) dan kasus Kimia Farma dan
beberapa  Kantor  Akuntan Publik di  Indonesia
samlk depkeu.go.id) menjadi suatu persoalan besar bagi profesi
publik dan menjadi tantangan berat untuk memperbaiki citra profesi
Pelangearan-pelanggaran dalam profesi akuntansi di Indonesia yang
auditor pada prinsipnya menyangkut tentang publisitas, objektivitas
isdependensi, hubungan dengan rekan seprofesi, perubahan opini akuntan
abssan dan bukti yang kuat serta wan prestasi pembayaran fee (lkatan

Indonesia, 2004),



ws< sudit vang baik pada prinsipnya dapai dicapai jika auditor
coandar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas tanpa

.

adependen), patuh kepada hukum serta mentaati kode etik profesi.
Seofesional Akuntan Publik (SPAP) adalah pedoman yang mengatur
w=wm pemeriksaan akuntan publik, mengatur scgala hal yang
dengan penugasan, independensi dalam sikap mental. Pengurangan
st disini diartikan pengurangan mutu dalam pelaksanaan audit yang
secara sengaja oleh auditor (Coram, er.al., 2004). Pengurangan disini
seperti mengurangi jumlah sample yang di audit. melakukan review
st menpambil bahan sample yang sedikit terhadap dokumen klien. tidak
< pemeriksaan pada saat menemukan sesuatu yang dipertanyakan, dan
“s= opini saat semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan
sengsia oleh auditor. Kane dan Velury (2005), mendefinisikan kualitas
et seowesi kapasitas auditor cksternal untuk mendeteksi terjadinya kesalahan
dan bentuk penyimpangan lainnya. Russel (2000), menyebutkan bahwa
it merupakan fungsi jaminan dimana kualitas tersebut akan digunakan
dingkan kondisi vang sebenarnya dengan yang seharusnya.

Peritaky pengurangan kualitas audit atau Reduced Audit Quality adalah
Smskan vang dilakukan oleh auditor selama melakukan pekerjaan dimana
‘i dapat mengurangi kelepatan dan keefektifan pengumpulan bukti audit
dan Robers, 1996). Perilaku ini dapat muncul karena ada dilema antara
vame melekat pada proses audit (imherent cost) dan kualitas, yang dihadapi

wsdioe dalam lingkungan auditnya (Kaplan, 1995). Disatu sisi, auditor harus



s Ssandar Professional yang mendorong mereka untuk mencapai kualitas
: Jevel tinggi yang dapat dicapai dengan melakukan seluruh prosedur
@b Mames disisi lain, auditor menghadapi hambatan biaya yang membuat
iki kecenderungan untuk menurunkan kualitas audit.

Selwin hambatan biaya seperti vang diungkapkan Kaplan (1995), hambatan
i deet menjadi salah satu fakior yang menyebabkan auditor menurnnkan
sedit. karena dengan waklu yang terbatas auditor dituntul untuk
a0 seluruh prosedur audil yang ada, hal ini berpengaruh pada tindakan
yame dengan sengaja tidak melakukan seluruh prosedur audit yang ada.
W @ Semujuan untuk menghemat waktu audit sehingga proses audit dapat
s f=pat pada waktunya.

Berbasai penelitian sehubungan dengan kualitas audit telah dilakukan
le= oleh Kelly dan Margheim (1990). menyebutkan bahwa penurunan
sudit adalah akibat dari tekanan (presswre). Otley dan Pierce (1995),
=n bahwa beberapa perilaku disfungsional auditor seperti Prematur
¥ Awdit Procedures (menghentikan prosedur audit) adalah merupakan
perilaku yang cenderung mengarah kepada  persoalan-persoalan
ilaku para akuntan atau auditor. yang akan berdampak terhadap
kualitas audit dan kecenderungan menurunkan kepercayaan publik
profesi akuntan dan akhirmya mematikan profesi itu sendiri.

Perdebatan Stock Exchange Commission (SEC) dalam diskusi Audit
s telah ditetapkan oleh American Institute Certified Public Accountant

_An PA) telah merckomendasikan bahwa Dysfunctional Audit Behavior ada'ah



. memerlukan perhatian yang berkelanjutan (Public Oversight Board,

Swrves vang telah dilakukan terhadap auditor senior The Big Six di

mempertegas bahwa 89% mengakui turut serta atau terlibat dengan

sestuk perilaku menurunan kualitas audit dalam Premature Sign-Off
~os. sementara 12% adalah turul serta dalam Underreporting of
\ws-lain (Otley dan Pierce. 1995). Kondisi ini tentu perlu mendapat
et para prakiisi maupun lembaga profesi sehingga dalam pelaksanaan

sedit. auditor dapat mempertahankan kualitas pekerjaannya.

| embaca profesi (Ikatan Akuntan Indonesia) sendiri terus berusaha untuk
puslitas audit dengan melakukan peer review atas pekerjaan yang
oleh Kantor Akuntan  Publik (KAP) melalii SK Menkeu
SR 01.017/1999 tanggal ¢ Oktober 1999 yang dilakukan oleh BPKP.
Sesvikian usaha tersebut belum menunjukkan keberhasilan yang cukup
44al tersebut dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Indonesian
Watch (ICW) (2005) menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1)
s s KAP tersebut tidak melakukan pengujian yang memadai atas suatu
2) ;nda umumnya dokumeniasi audit kurang memadai, 3) terdapat
vang tidak memahami perafuran perbankan. tetapi menerima penugasan
sechadap bank, 4) pengungkapan yang tidak memadai di dalam laporan
%) masih terdapat auditor yang tidak mengetahui laporun dun opini audit
st standar. Hal ini pada akhirnya akan menghasilkan kualitas audit yang

4an tidak dapat diandalkan oleh pemakai laporan kcuangan dalam

emssnbil keputusan ckonomis.



oben Commision (1978), Rhoden (1978), Alderman dan Deitrick

Rashunathan (1991) mendeteksi alasan-alasan mengapa auditor
s peschentian prematur prosedur audit, yaitu terbatasnya jangka waktu
S vane ditetapkan, adanya anggapan prosedur audit yang dilakukan
(rsiko kecil), prosedur audit tidak material, prosedur audit yang
weerti. adanya batas wakiu penyampaian laporan audit, serta adanya
kebosanan dari auditor.
Betessr perspektifl tersebul. Weningtyas dkk (2006) menyimpulkan
« penghentian prematur atas prosedur audit tersebut dapat disebabkan
w vaitu faktor karakteristik personal dari auditor (faktor intermal) dan
saar melakukan audit (faktor cksternal). Menurut Jansen dan
eserti vang dikutip oleh Malone dan Robets (1996), perilaku individu
seflcksi dari sisi personalilasnya dan faktor situasional yang terjadi
vang mendorong seseorang untuk membuat suatu keputusan.
St Heriningsih (2002) menunjukkan bahwa 56% dari sample cenderung
penghentian prematur prosedur audit. Prosedur yang sering
e oleh auditor adalah mengurangi jumlah sample yang telah
dalam audit laporan keuangan, hal ini dilakukan karena responden
Swian Heriningsih yang berjumlah 66 auditor dari seluruk KAP di
+ merasa hahwa mengurangi jumlah sample tidak akan berpengaruh
spimi vang akan dibuat. Sedangkan prosedur yang jarang ditinggalkan

«wkan konfirmasi dalam audit laporan keuangan.




(2002) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara

dan risiko audit terhadap penghentian prematur prosedur audit
ian ini tidak dapat membukiikan bahwa tingkat materialitas dapat
penghentian prematur prosedur audit.

e studi Weningtyas dkk, (2006) diketahui bahwa hanya 13% dari 79
vang berasal dari KAP yang bereda di Jawa Tengah dan Daerah
% ocvakarta yang melakukan penghentian prosedur audit. Prosedur yang
ditinggalkan menurut responden dari Weningtyas dkk, (2006) adalah
terhadap bisnis klien sedangkan pemeriksaan fisik merupakan
vang paling jarang ditinggalkan.

Servey yang dilakukan oleh Conram, et.al, (2000), terhadap 106 senior
s menjclaskan secara umum bahwa tckanan anggaran waktu memberikan
esssh vang paling besar terhadap perilaku penurunan kualitas audit dan
Sewbemean dengan risiko audit. Hasil penelitian ini menjelaskan lebih lanjut
Swws dalam kondisi tingkat risiko kesalahan audit rendah berhubungan dengan
‘pesmmekatan tindakan penurunan kualitas audit secara keseluruhan.

Od:yﬂﬁzn Pierce (1996). menjelaskan bahwa para manager cenderung
ek melakukan tindakan penurunan kualitas audit dibandingkan melakukan
pesdekatan kepada manager audit untuk peningkatan anggaran waktu. Namun
sl vang berbeda dikemukakan oleh Houston (1999), yang mengatakan bahwa
smecaran waktu senior audit kurang berpengaruhb terhadap risiko klien dalam hal

wekaman fee audil. Sedangkan Malone dan Roberts (1996). tidak menemukan
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Umism bekerja auditor dihadapkan oleh adanya time pressure. Time
‘endini dan fime budget pressure dan time deadline pressure. Ketika time
sudah ditentukan untuk suatu pekerjaan audit mampu dicapai oleh
settor maka hal tersebut tidak akan menimbulkan konflik sehingga
wman dysfunctional behaviors tidak akan dilakukan, Penelitian-penelitian
menunjukkan signifikannya time  pressure  dalam menjelaskan
behaviors (Kelley dan Margheim.1990; Carcello ef.al., 1996; Otley
1996a: Willet dan Page. 1996: Pierce dan Sweeney, 2004; McNamara
2005). Pada penelitian-penelitian tersebut tckanan wakiu atau fime pressure
ikan scbagai pencapaian budger waokiu  (time  budget
DeZoort dan Lord (1997) menyatakan bahwa tekanan terhadap fime
St refevan terjadi pada perusahaan-perusahaan yang melakukan audit, hal ini
bekume dengan hasil penclitian dari Kelley etal, (1999) yang menemukan
a2 mbns:r 62% time pressure sering dialami oleh auditor senior dan sebesar
% sesponden mengalami stress akibat hal tersebut.

Menurut Pierce dan Sweeney (2004) time pressure berhubungan dengan
wehsman uniuk menyelesaikan pekerjaan audit dengan tanggal tertentu. Time
seesure dideskripsikan sebagai tekanan waktu sesaat (dalam jangka pendek. yang

‘meshawa pengaruh intensitas yang tinggi), tekanan waktu sesaal ini terlihat lebih



Ssendingkan tekanan waktu yang kronik atau fime budge! (Lden,

sime pressure menyebabkan seseorang  dituntut  untuk
suatu pekerjaan dengan segera dan apabila hal tersebut tidak
ks akan menimbulkan konflik karena waktu yang (clah diteniukan
pekeriann audit terlewati serta kualitas dapat terganggu sehingga akan
dvsfunctional behaviors. Penclitian scbelumnya mengenai fime
vane dihubungkan dengan dysfunctional behavior telah dilakukan oleh
Swecney (2004) serta Kelley et.al., (1999) dan hasilnya menunjukkan
Swbungan yang signifikan.
W emingtvas dkk. (2006) menemukan bukti terdapat hubungan yang
antara time pressure, risiko audit, meterialitas serta prosedur review dan
yuslitas terhadap penghentian prosedur audit. Hasil dari penelitian
dkk membuktikan bahwa time pressure dan risiko audit berhubungan
dengan penghentian prosedur audit, sehingga semakin besar time pressure
4w m=ko audit yang dihadapi oleh auditor maka semakin besar pula
-*u?m! auditor melakukan perilaku penghentian prosedur audit.
Sedenckan maicrialitas seria proscdur review dan kontrol kualitas berhubungan
‘wewsef terhadap perilaku penghentian prosedur audit, sehingga semakin rendah
ssecalitas serta  prosedur review serta  kontrol kualitas maka perilaku
semshentian prosedur audit semakin rendah.
Penelitian ini dimotivasi oleh studi Conram et.al, (2000}, Heriningsih

(207 dan Survanita, efal. (2007). Penghentian prematur atas prosedur avdit




ska auditor tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan
seosedur audit. Hal ini kemungkinan dapat dissbabkan nleh
s prosedur audit yang diisyaratkan atau karena tekanan dari kantor
swtivasi dan komitmen yang kurang, atau karena scbab lainnya.
va menguji prosedur andit yang sering dihentikan oleh auditor
& Bubungan antara fime pressure, risiko audit. materialitas serta
dan kontrol kualitas memiliki dampak terhadap keputusan uniuk
penghentian prosedur audit. Dari studi terscbut terdapat ketidak-
hasil antara studi Herningsih (2002) dan Suryanita et.al,, (2006)
s mesitsi hubungan antara materialitas dengan penghentian prosedur audit
peseliian Herningsih (2002) tidak ditemukan hubungan yang signifikan
ssenialims dengan penghentian proscdur audit. sedangkan penelitian
etal,, (2006) dapat membuktikan hubungan tersebut. Sehingga dengan
imi dapat meyakinkan hasil dari penelitian scbelumnya mengenai
sntara materialitas dengan penghentian prosedur audit.
Penclitian ini mengacu pada penelitian-penelitian di atas terhadap
1 ...;:I'()Sﬂﬂm' audit. Penelitian ini melibatkan responden auditor yang
sehers di Kota Semarang, Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang karena
mesupekan salah satu kota besar di Indonesia dan memiliki cukup banyak Kantor
Wiasean Publik sehingea cukup representatil uniuk dilakukannya penclitian ini,
s wmuk mengetahui seberapa besar time pressure yang dihadapi oleh auditor di
Semmarang berpengaruh terhadap kinerjanva, karcna time pressure yang dihadapi

et suditor disuatu dacrah berbeda-beda (Suryanita ecal,, 2007).
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penclitian ini dengan penelitian sebelumnya (Conram et al,
bebwa penelitian sebelumnya menggunakan sampel mahasiswa
dsudit Module of the Professional Year (PY) pada Institute of
in Australia (ICAA) yang diidentifikasikan sebagai senior
. ohsck penelitian, sedangkan penelitian ini akan mengunakan Kantor
(KAP). Obijek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor

Seik (KAP) di Semarang dengan mengambil sampel KAP di

Wemarut penclitian Soobaroyen dan chengbroyan (2005) dalam Suryanita
. e menemukan bahwa Time budget presswre yang terdapat dinegara
jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan Negara-negara maju.
dan chengbroyan (2005) juga menemukan bahwa semakin tinggi
pescetatan anggaran maka praktik penghentian prématur alas prosedur
wesakin meningkat pula. Hal tersebut pula yang membuat hasil penelitian
menunjukkan hasil yang berbeda. Dari penclitian Hemingsih
bahwa 56% respondennya melakukan penghentian prosedur audit
u;;-:i penelitian Suryanita menunjukkan hanya sebesar 13% responden
elshukan penghentian prematur prosedur audil.

Penclitian ini perlu dilakukan karena bukti secara empiris masih sangat
s dslam konteks di Indonesia. Selain it usaha peningkatan kualitas audit
e dilskukan oleh berbagai lembaga terkait perly didukung dalam bentuk

pemefitian akademis.
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Masalah

wes bentuk perilaku disfungsional (disfuntion behavioral) yang
saditor adalah pengurangan kualitas audit dalam bentuk tindakan
srematur atas prosedur audit (Shapeero, etal., (2003). Probabilitas
membuat judgement dan opini yang salah akan scmakin tinggi, jika
e beberspa langkah dalam prosedur audit dihilangkan. Praktik
peematur atas prosedur audit banyak dilakukan oleh auditor terutama
. sdsnva fime pressure (Alderman dan Deitrick, 1982: Amold, efal,
1991; Waggoner dan Cashell. 1991: Reckers, etal, 1997:
w2004 Hemningsih, 2001: Soobaroyen dan Chengabroyan. 2005;
2%y Kondisi time pressure adalah kondisi dimana auditor
skanan dari kantor Akuntan Publik tempainya bekerja untuk
sudit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan
(ume deadline pressure dan budget pressure). Selain alasan time
sesdapat alasan lain dari praktik ini, yaitu prosedur tersebut dinilai tidak
e Bersifat kurang material (Herningsih. 2001) serta alasan supervisi
:m:ui:upi dari atasan (Raghunathan, 1991). Jansen dan Glinow
wase iclah dinyatakan olch Malone dan Roberts (1996) menyimpulkan
gesisku penurunan atas perilaku audit (RAQ behaviours) yang sulah
wiaish penghentian prematur atas prosedur audit dapat disebabkan olch
personal dari auditor (faktor internal) scrta faktor situasional saat

sacit (faktor ckstemal),
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petadak-konsistenan hasil antara beberapa riset terdahulu dalam
gessarub factor-faktor kontekstual andit terhadap penghentian
$asil riset Hemningsih (2002) tidak menemukan pengaruh antara
emese penghentian premature audit. Sementara itu hasil studi
(2006) menemukan hubungan signifikan antara materialitas
prematur audit. Sehingga dengan penclitian ini dapat
Sasi! dari penelitian schelumpya mengenai hubungan  antara
penghentian prosedur audit.
perspekdif di atas scrta berdasarkan adanya research gap
wedsbulu, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan research

menjadi akan rumusan permasalahan dalam studi ini sehagai

e pressure  berdampak terhadap kemungkinan terjadinya
prematur prosedur audit?
rako audit berdampak terhadap kemungkinan terjadinya
prematur prosedur audit?
" smecrialitss  berdampak  terhadap kemungkinan  terjadinya
ssm prematur prosedur audit?
prosedur  review  dan  kontrol  kualitas  berdampak  terhadap

= terjadinya penghentian prematur prosedur audit?
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Manfaat Penelitian

Peaelitian

dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, secara
semelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara faktor-faktor
e dengan penghentian prematur prosedur audit (premature sign
secars rinci maka tujuan penelitian ini diuraikan scbagai berikut:
esissatkan bukti empiris mengenai ada tidaknya pengaruh variabel
terhadap perilaku penghentian prematur prosedur audit.
mesdsnatkan bukti empiris mengenai ada tidaknya pengaruh variabel
serhadap perilaku penghentian prematur prosedur audit.
swendapatkan bukti empiris mengenai ada tidaknya pengaruh variabel
terhadap perilaku penghentian prematur prosedur audit.
sendapatkan bukii empiris mengenai ada tidaknya pengaruh variabel
seview dan kontrol kualitas terhadap perilaku penghentian prematur

wadit.

Masfzat Penelitian

s penclitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teorilis dan

whass  berikut.  Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan

lieratur akuntansi Keperilakuan khususnya studi tentang faktor-

e berpengaruh terhadap keputusan auditor melakukan tindakan audit
2 dalam pelaksanaan program audit (premature sign-off). Secara

Susil penelitian ini diharapkan memberikan bukii empiris pengarub
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swor ( Time Pressure, Materility, Audit Risk dan Review Procedure
- terhadap perilaku audit disfungsional (premature sign-off).
. %! peselitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan
s parz peneliti yang berminat dalam bidang scjenis atau dalam
seaktic. hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada
.47 falam mengevaluasi kebijakan untuk menciptakan lingkungan
\omdusif bagi auditor dalam melakukan tugasnya. Lingkungan kerja
dalsm pelaksanaan tugas dapat memitigasi kemungkinan auditor
Smdakan audit disfungsional (premature sign-off) dalam pelaksanaan
dan pada giliran berikutnya dapat meningkatkan kualitas audit
KAP. Secara spesifik, bukti empiris penelitian ini diharapkan
. masukan bagi pimpinan KAP dalam mengambil kebijakan dalam
Swdmoe seperti; penentuan anggaran waktu audil, sistem evaluasi
Wmesiz  personal  auditor, rekruitmen auditor baru, program

peofesional, dan sosialisasi nilai-nilai dan tujuan profesi.

as Penelitian

Seseiten ini merupakan perluasan riset tentang faktor-faktor yang
terhadap keputusan auditor untuk melakukan perilaku audit
Perluasan dilakukan dengan menghubungkan karakteristik auditor
anggaran wakiu vang dirasakan, Lebih lanjut. pada penelitian ini

& kamakteristik individual auditor (Time Pressure. Materility. Audit
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Procedure and Quality Control) dengan tekanan anggaran waktu
dan perilaku audit disfungsional. Hal tersebut merupakan
e sehalious perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian-
(misalnya; Kelley dan Margheim. 1990; Malone dan Robert,
Ss= Pierce, 1996ab; Pierce dan Sweeney, 2004). Selain itu,

geseician ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah scbagai

Pierce dan Sweeney (2004) difokuskan untuk menguji pengaruh
sistem pengendalian manajemen (tekanan wakwi, gaya
dan gaya penilaian) terhadap perilaku audit disfungsional.
wase menjadi sampel pada penelitian tersebut adalah auditor junior
vame bekerja di KAP besar. Literatur yang mendasari penelitian
Lontrol manajemen (management control). Sedangkan penelitian
e 2003) hanya memfokuskan pada fime pressure dan audit risk
fan prematur prosedur audit. Pada penelitian ini variabel yang
dengan studi yang dilakukan Pierce dan Sweeney (2004). seria
variabel yang tidak diteliti oleh (Conram et.al, 2003). Variabel
. slam studi ini adalah pengaruh karakteristik auditor (Time FPressure,
dwdit Risk dan Review Procedure and Ouality Conirol) terhadap
disfungsional (penghentian prematur prosedur audit.
Wesedsan penelitian ini dengan penclitian sebelumnya (Conram ct al,
wieink bahwa penelitian sebelumnya menggunakan sampel mahasiswa

Audit Module of the Professional Year (PY) pada Institute of
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in Australia (JCAA) yang diidentifikasikan sebagai senior
shick penelitian, sedangkan penelitian ini akan mengunakan Kantor
(KAP). Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
(KAP) di Semarang dengan mengambil sampel KAP di

Peaalisan
memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan studi ini,

pesalissnnyn akan dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai

erspekan pemanduan uraian-uraian mengenai masalah yang timbul
penulisan skripsi ini. yang meliputi latar belakang masalah,

gesmssalahan, tujuan dan kegunaan penelitian serta  sistematika

I TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

= skan diuraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang melandasi
st ini, vaitu pengertian penghentian prematur prosedur audit, fimwe
=«ko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas serta
womerol dari auditor. Selain it akan dijelaskan pula hubungan dari
wfependen dan variabel dependen. Bab ini juga akan menguraikan
seskiran, dan hipotesis.
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PENELITIAN

whss diulas mengenai metode penelitian yang meliputi variabel
“efinisi operasional, penentuan sampel. jenis dan sumber data.
data serfa metode analisis.

DAN PEMBAHASAN

. shen dibahas masalah pengaruh serta hubungan variabel time
satt materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas serta locus
- suditor terhadup penghentian prematur prosedur audit. Serta akan
seseenai prosedur audit yang paling sering dihentikan oleh auditor

audit.

- \esimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penclitian yang telah
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